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ABSTRACT 
 
PT. Visi Utama  Mandiri (VUM) is a company engaged in mining iron ore 

concentrate on mining. The company was established in 2002 headquartered in 
Jakarta, which spreads its mining locations throughout Indonesia. In 2010 PT. 
Visi Utama Mandiri mining iron ore in the area of the Sungai Kunyit Kecamatan 
Sangir Balai Janggo Regent House Solok Selatan that Central in West Sumatra 
with a production of 30.000 tons / month. 

Mining system by PT. Visi Utama Mandiri is using open pit methods 
(surface mining) with the incorporation of several mining methods such as 
selective mining, back filling digging method and benching systems by following 
the direction of mineralization. 

To meet market demand for PT. Visi Utama Mandiri perform the 
processing of iron ore to the crusher plant size reduction and washing plant for the 
purification of iron ore or iron ore grades improve. Purification system at this 
plant washing equipment using magnetic separator by exploiting the properties of 
mineral grains such kemagnetannya. 

Writers working in the field of research tools washer / purification of iron 
ore is less than optimal due to the many time constraints and a stand by the 
washing plant equipment. 

Based on the data that the authors take the field washing plant production 
is 40,47 tons/hour or 323,76 tons/day with an effective working hours 43,91 
minutes/hours or 5,85 hours/day. This production can be improved by reducing 
the barriers of time and a stand by means of washing plant. Having performed the 
data analysis was the production of washing plant can be increased to 52,61 
ton/hours or 420,88 tons/day with an effective working hours 53,65 minutes/hours 
or 7,15 hours/day. 
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RINGKASAN  
 

PT. Visi Utama Mandiri (VUM) merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang pertambangan yang berkosentrasi pada penambangan bijih besi. 
Perusahaan ini berdiri pada tahun 2002 berkantor pusat di Jakarta yang mana 
lokasi penambangannya menyebar diseluruh Indonesia. Pada tahun 2010 PT. Visi 
Utama Mandiri melakukan penambangan bijih besi di daerah Sungai Kunyit 
Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan Sumatera Barat dengan 
target produksi 30.000 ton/bulan. 

Sistem penambangan yang dilakukan PT. Visi Utama Mandiri adalah 
menggunakan metode tambang terbuka (surface mining) dengan penggabungan 
beberapa metoda penambangan antara lain selective mining, back filling digging 
method dan sistem benching dengan mengikuti arah mineralisasi. 

Untuk memenuhi permintaan pasar PT. Visi Utama Mandiri melakukan 
proses pengolahan bijih besi yaitu crusher plant untuk pengecilan ukuran dan 
washing plant untuk pemurnian bijih besi atau meningkatkan kadar bijih besi. 
sistem pemurnian pada alat washing plant ini menggunakan magnetic separator 
dengan memanfaatkan sifat kemagnetannya dari butiran mineral tersebut. 

Dari penelitian penulis dilapangan kerja alat pencuci / pemurnian bijih besi 
kurang optimal disebabkan oleh banyaknya waktu hambatan-hambatan dan waktu 
stand by pada alat washing plant. 

Berdasarkan data yang penulis ambil dilapangan produksi washing plant 
adalah 40,47 ton/jam atau 323,76 ton/hari dengan jam kerja efektif 43,91 
menit/jam atau 5,85 jam/hari. Produksi ini bisa ditingkatkan dengan mengurangi 
waktu hambatan-hambatan dan waktu stand by alat washing plant. Setelah 
dilakukan analisa data ternyata produksi alat washing plant ini bisa ditingkatkan 
menjadi 52,61 ton/jam atau 420,88 ton/hari dengan jam kerja efektif 53,65 
menit/jam atau 7,15 jam/hari. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Proyek 

Perkembangan dunia industri pada saat ini sangat pesat. Berbagai jenis 

industri dibangun untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan skala besar. 

Hal ini mengakibatkan kebutuhan dan permintaan pasar berupa bijih besi 

sebagai bahan baku industri logam semakin meningkat baik di dalam maupun 

di luar negeri. Melihat peluang pasar yang cukup bagus maka PT. Visi Utama 

Mandiri mencoba untuk berkompetisi dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. 

Bijih besi merupakan sumber daya alam dengan jumlah cadangan 

yang memamadai serta cukup berpotensial untuk dikembangkan di Indonesia. 

Dalam perkembangan penambangan di Indonesia, khususnya bijih besi 

biasanya dilakukan dengan sistem tambang terbuka (surface mining). 

Dilakukannya penambangan bijih besi secara terbuka apabila cadangan bijih 

besi itu mempunyai nilai ekonomis, stripping ratio yang relatif kecil dan 

cadangan tidak berada jauh dari permukaan. 

Besi merupakan logam ke dua yang paling banyak di bumi ini. 

Karakter dari endapan besi ini bisa berupa endapan logam yang berdiri sendiri 

namun seringkali ditemukan berasosiasi dengan mineral logam lainnya. 

Kadang besi terdapat sebagai kandungan logam tanah (residual), namun 

jarang yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Endapan besi yang ekonomis 
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umumnya berupa Magnetite, Hematite, Limonite dan Siderite. Kadang kala 

dapat berupa mineral: Pyrite, Pyrhotite, Marcasite, dan Chamosite.  

Proses terjadinya cebakan bahan galian bijih besi berhubungan erat 

dengan adanya peristiwa tektonik pra-mineralisasi. Akibat peristiwa tektonik, 

terbentuklah struktur sesar, struktur sesar ini merupakan zona lemah yang 

memungkinkan terjadinya magmatisme, yaitu intrusi magma menerobos 

batuan tua. Akibat adanya kontak magmatik ini, terjadilah proses 

rekristalisasi, alterasi, mineralisasi, dan penggantian (replacement) pada 

bagian kontak magma dengan batuan yang diterobosnya. 

Perubahan ini disebabkan karena adanya panas dan bahan cair (fluida) 

yang berasal dari aktivitas magma tersebut. Proses penerobosan magma pada 

zona lemah ini hingga membeku umumnya disertai dengan kontak 

metamorfosa. Kontak metamorfosa juga melibatkan batuan samping sehingga 

menimbulkan bahan cair (fluida) seperti cairan magmatik dan metamorfik 

yang banyak mengandung bijih. 

PT. Visi Utama Mandiri ( PT. VUM ) yang bergerak di bidang jasa 

pertambangan umum, ikut mengoptimalkan penambangan bijih besi yang 

ada. Salah satunya kegiatan penambangan bijih besi di Daerah Sungai Kunyit 

Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan Propinsi Sumatera 

Barat. Pada saat ini Perusahaan PT. VUM memproduksi bijih besi pada tiap 

bulannya ± 30.000 ton dengan luas KP 198,1 hektar. Dengan perbandingan 

antara bijih besi dan tanah penutupnya sebesar ( SR ) 1:2. Rata-rata ketebalan 

bijih besi pada kawasan penambangan  PT. VUM ini adalah ± 6 –7 meter. 
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B. Tujuan dan Manfaat Proyek 

PT. Visi Utama Mandiri melakukan penambangan bijih besi bertujuan 

untuk: 

1. Mengelola sumber daya alam yang dapat digunakan untuk pemenuhan 

kebutuhan industri logam. 

2. Memproduksi bijih besi untuk menambah devisa negara dari hasil 

penjualan bijih besi. 

3. Untuk memenuhi kebutuhan  di dunia industri logam terutama di dalam 

Negeri. 

Sedangkan manfaat yang didapat dari proyek penambangan bijih besi di 

PT. Visi Utama Mandiri antara lain: 

1. Menambah pendapatan asli daerah melalui pajak, retribusi dan 

pendapatan lainnya yang ditimbulkan dari kegiatan penambangan bijih 

besi ini. 

2. Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga dapat 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan penduduk. 

3. Ikut memenuhi kebutuhan bahan baku industri logam baik dalam maupun 

luar negeri. 

C. Sistematika Pembahasan 

Penulisan Proyek Akhir ini terdiri dari empat bab dan disertai dengan 

lampiran-lampiran. Secara garis besar masing-masing bab akan membahas 

beberapa hal sebagai berikut: 
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BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang proyek, tujuan dan manfaaat 

proyek serta sistematika pembahasan. 

BAB II LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi perusahaan, deskripsi proyek, 

proses pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan lapangan, dan temuan 

menarik. 

BAB III STUDI KASUS 

Pada bab ini membahas tentang perumusan masalah, landasan teori 

dan metodologi pemecahan, data dan pengolahan serta pemecahan masalah 

dan analisa hasil. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang berisikan 

Kesimpulan dan Saran yang didapatkan dari studi kasus yang dibahas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




